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Abstract: This study explores the role of innovation culture in human resource
management (HR) as a driver of marketing performance. Using a qualitative
research method based on Systematic Literature Review (SLR), this study aims to
identify the main patterns, key factors, and challenges in the implementation of
innovation culture in human resources that have an impact on the effectiveness of
marketing strategies. The literature search was conducted through Scopus, DOAJ,
and Google Scholar with inclusion criteria for published studies in the range of
2015-2025 that focused on the relationship between innovation in human resources
and marketing. Data were analyzed through thematic synthesis to identify research
trends and gaps. The results show that the culture of innovation in HR increases
creativity, productivity, and competitiveness of organizations, but still faces
obstacles such as organizational culture misalignment, limited resources, resistance
to change, and less adaptive leadership. HR innovation strategies have been proven
to improve work efficiency, especially in MSMEs and technology-based industries,
but their implementation is still hampered by rigid bureaucracy and poor practice
integration. Therefore, future research needs to focus on innovative leadership
models, change management strategies, and technology integration in innovation-
based HR to improve organizational competitiveness in the digital era.
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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi peran budaya inovasi dalam manajemen
sumber daya manusia (SDM) sebagai pendorong kinerja pemasaran. Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif berbasis Systematic Literature Review
(SLR), studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola utama, faktor kunci, serta
tantangan dalam penerapan budaya inovasi dalam SDM yang berdampak pada
efektivitas strategi pemasaran. Pencarian literatur dilakukan melalui Scopus, DOAJ,
dan Google Scholar dengan kriteria inklusi studi terpublikasi dalam rentang 2015-
2025 yang berfokus pada hubungan inovasi dalam SDM dan pemasaran. Data
dianalisis melalut sintesis tematik untuk mengidentifikasi tren dan kesenjangan
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya inovasi dalam SDM
meningkatkan kreativitas, produktivitas, dan daya saing organisasi, namun masih
menghadapi hambatan seperti ketidaksejajaran budaya organisasi, keterbatasan
sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan kepemimpinan yang kurang
adaptif. Strategi inovasi SDM terbukti meningkatkan efisiensi kerja, terutama dalam
UMKM dan industri berbasis teknologi, tetapi implementasinya masih terkendala
oleh birokrasi yang kaku dan integrasi praktik yang buruk. Oleh karena itu, riset
mendatang perlu difokuskan pada model kepemimpinan inovatif, strategi
manajemen perubahan, serta integrasi teknologi dalam SDM berbasis inovasi guna
meningkatkan daya saing organisasi di era digital.
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A. LATARBELAKANG

*

Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, inovasi menjadi kunci utama bagi perusahaan
untuk bertahan dan berkembang (Fadhillah & Yuniarti, 2023). Budaya inovasi dalam manajemen SDM
berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas dan adaptasi
terhadap perubahan pasar (Basuki, 2023). Perusahaan yang memiliki budaya inovatif lebih mampu
mengembangkan strategi pemasaran yang responsif dan kompetitif. Oleh karena itu, memahami
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hubungan antara budaya inovasi dalam SDM dan kinerja pemasaran menjadi semakin relevan dalam
dunia bisnis modern.

Manajemen SDM kint tidak hanya berfokus pada administrasi tenaga kerja, tetapi juga sebagat
penggerak inovasi dalam organisasi. Strategi SDM inovatif mencakup rekrutmen berbasis
kompetensi, pelatihan kreatif, serta insentif untuk ide-ide baru (Rizky et al, 2024). Organisasi yang
menerapkan pendekatan ini lebih unggul dalam merespons perubahan pasar dan meningkatkan
kinerja pemasara. Penelitian juga menunjukkan bahwa inovasi SDM berdampak langsung pada
keunggulan kompetitif dan daya saing perusahaan (Merakati et al., 2017).

Budaya inovasi berkontribusi terhadap efektivitas strategi pemasaran dengan mendorong ide-
ide kreatif, pengambilan keputusan yang lebih cepat, serta penggunaan teknologi digital (Hartatik
et al,, 2023). Perusahaan inovatif lebih adaptif terhadap perubahan preferensi pelanggan dan tren
pasar, memungkinkan mereka membangun daya saing yang lebih kuat. Studi juga menunjukkan
bahwa organisasi dengan budaya inovasi cenderung lebih fleksibel dalam strategi pemasarannya,
sehingga mampu mempertahankan keunggulan di industri yang kompetitif (Andiyanto et al., 2017).

Dinamika pasar dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, globalisasi, dan ekspektasi konsumen
yang terus berkembang, yang menuntut perusahaan untuk berinovasi agar tetap kompetitif
(Andreeva & Yolova, 2019). Teknologi mengubah proses produksi dan interaksi pelanggan,
sementara globalisasit meningkatkan persaingan di pasar domestik dan internasional (Mandal, 2020).
Selain itu, konsumen yang lebth sadar akan keberlanjutan mendorong bisnis untuk menyesuaikan
praktik mereka (Mandal, 2020). Tantangan seperti gangguan rantai pasokan akibat ketegangan
geopolitik (Repnikov, 2023) serta perubahan regulasi ketenagakerjaan akibat transformasi digital
juga harus dihadapti (Andreeva & Yolova, 2019). Namun, perusahaan yang dapat beradaptast secara
proaktif memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan daya saing di pasar.

Kesenjangan penelitian di berbagai bidang menekankan perlunya studi sistematis untuk
mengidentifikasi area yang membutuhkan eksplorasi lebih lanjut (Rivera-Lozada et al, 2023).
Tinjauan sistematis mengungkap hambatan produktivitas perempuan dalam penelitian,
keterbatasan variabel dalam perencanaan strategis (Yangailo & Mpundu, 2023), kurangnya studi
pada perawatan permukaan implan gigi (Filho, 2023), serta model infeksi Neisseria yang belum
mempertimbangkan interaksi infeksi (Metelmann et al, 2025). Studi sistematis berperan dalam
mengembangkan kebijakan berbasis bukti, namun perlu dilakukan secara inklusif untuk menghindari
bias dan memastikan cakupan yang lebih komprehensif.

Budaya inovasi berperan penting dalam meningkatkan strategi pemasaran dan kinerja bisnis.
Inovasi, budaya organisasi, dan modal psikologis terbukti berpengaruh positif terhadap keterlibatan
serta kinerja karyawan. Bagi UMKM, orientasi ambidextrous dan strategi inovasi berkontribusi
signifikan dalam membangun budaya inovasi (Hanifah et al, 2019). Strategi pemasaran berbasis
atmosfer dan acara dapat langsung memengaruhti keputusan pembelian (Manajemen et al.,, 2016).
Untuk tetap kompetitif, bisnis perlu meningkatkan layanan, mengembangkan produk, dan
mengoptimalkan administrasi (Halawa, 2021). Dukungan pemerintah juga memperkuat hubungan
budaya inovasi dan kinerja inovasi, terutama bagi UMKM Bumiputera di Malaysia (Hanifah et al,
2019). Hal int menegaskan bahwa budaya inovasi menjadi faktor utama dalam keberhasilan strategi
pemasaran dan bisnis.

Budaya inovasi dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) berperan penting dalam
meningkatkan kinerja pemasaran, namun kajian tentang penerapannya dalam strategi bisnis masih
terbatas. Dinamika pasar yang terus berkembang menuntut perusahaan untuk beradaptasi, tetapi
belum banyak studi yang menyoroti peran budaya inovasi dalam SDM sebagai solusi terhadap
tantangan int. Selain itu, hubungan inovasi dengan keterlibatan karyawan dan efektivitas pemasaran
telah ditelit, namun masth ada kesenjangan dalam memahami kontribusi kepemimpinan inovatif
dan pengelolaan kinerja berbasis inovasi terhadap daya saing bisnis. Oleh karena itu, penelitian ini
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akan mengeksplorasi peran budaya inovasi dalam SDM sebagai pendorong kinerja pemasaran
melalui Systematic Literature Review, guna memberikan wawasan bagi strategi SDM yang lebih
inovatif dan berkelanjutan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana budaya inovasi dalam manajemen
sumber daya manusia (SDM) dapat berperan sebagat pendorong utama dalam meningkatkan kinerja
pemasaran. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif melalut pendekatan Systematic
Literature Review (SLR), studi ini berupaya mengidentifikasi pola utama, faktor kunci, serta tantangan
dalam penerapan budaya inovasi dalam SDM yang berkontribusi terhadap efektivitas strategi
pemasaran. Hasil penelitian int diharapkan dapat memberikan wawasan bagt akademisi dan praktisi
dalam mengembangkan strategi SDM yang lebih inovatif dan berorientasi pada keberlanjutan
pemasaran.

Proses penelitian diawali dengan pencarian literatur menggunakan basis data akademik seperti
Scopus, DOAJ, dan Google Scholar untuk memperoleh sumber terpercaya. Pencarian dilakukan
dengan kata kunci relevan terkait budaya inovasi, manajemen SDM, dan kinerja pemasaran. Kriteria
inklust meliputi studi yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2015-2025, menggunakan metode
yang relevan dengan penelitian ini, serta berfokus pada hubungan inovasi dalam SDM dan
pemasaran, sementara kriteria eksklust mencakup artikel yang tidak sesuat dengan fokus penelitian
dan literatur non-akademik. Seleksi dilakukan melalut penyaringan judul, abstrak, dan teks penuh,
kemudian data diekstraksi berdasarkan kategori utama seperti konsep budaya inovasi, strategi SDM
inovatif, serta dampaknya terhadap kinerja pemasaran. Analisis dilakukan dengan pendekatan
sintesis tematik untuk merangkum temuan utama serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian
yang dapat dijadikan landasan bagi penelitian lanjutan.
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Gambar 1. Proseses Penelitian Sistematis

Penelitian ini mengkajt peran budaya inovasi dalam manajemen SDM sebagai pendorong kinerja
pemasaran menggunakan Systematic Literature Review (SLR). Proses dimulai dengan identifikasi
masalah, perumusan pertanyaan penelitian, dan pencarian literatur dart sumber akademik terkemuka.
Selekst dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, ditkuti dengan analisis teks penuh untuk
memastikan relevansi. Data yang terkumpul diekstraksi, dikategorisasi, dan dianalisis menggunakan
sintesis tematik guna mengidentifikasi faktor utama serta kesenjangan penelitian. Hasil penelitian
diharapkan merumuskan kesimpulan dan rekomendasi strategis bagt akademist dan praktist dalam
mengembangkan inovasi SDM untuk meningkatkan kinerja pemasaran.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dianalisis dapat dikelompokkan ke dalam empat fokus utama, yaitu: (1)
Dampak Budaya Inovasi terhadap Kreativitas dan Produktivitas Karyawan, yang membahas
bagaimana inovasi dalam SDM berkontribusi terhadap keterlibatan dan kinerja tenaga kerja; (2)
Strategi SDM Berbasis Inovasi dan Implementasinya, yang mengkaji bagaimana perusahaan
menerapkan strategi inovast dalam pengelolaan SDM; (3) Tantangan dalam Menerapkan Budaya
Inovasi dalam Manajemen SDM, yang menyoroti hambatan dalam adopsi inovasi dalam organisasi;
dan (4) Adaptasi Budaya Organisasi terhadap Industri 4.0 dan Manajemen Pengetahuan, yang
membahas bagaimana organisasi perlu menyesuaikan inovasi dengan tren digitalisast dan teknologt.

Tabel 1. Hasil penelitian yang dianalisis dapat dikelompokkan ke dalam empat fokus utama

No Bidang atau Fokus Nama Penulis Insight atau Variabel Riset

1  Dampak Budaya Inovasi Kahfi (2022), Nurhaliza & Budaya inovasi meningkatkan kreativitas dan
terhadap Kreativitas dan Abadiyah (2022), produktivitas karyawan melalui
Produktivitas Karyawan AlDhahert et al. (2023), kepemimpinan, penghargaan, dan

Rubel et al. (2023), Sanz- pengembangan keterampilan. Keterlibatan
Valle & Jiménez-Jiménez karyawan dan sistem kerja berkinerja tinggi
(2018). berkontribusi pada inovasi produk.

2 Strategi SDM Berbasis Surya et al. (2021), Strategi SDM berbasis inovasi berperan dalam
Inovast dan Kannan & Perez-Aleman meningkatkan daya saing perusahaan dengan
Implementasinya (2022), Rozi  (2023), memperkuat pengelolaan kompetensi,

Alosani & Al-Dhaafri keterampilan, serta dukungan kebijakan dan
(2023) modal.

3 Tantangan dalam Kannan & Perez-Aleman Ketidaksejajaran budaya organisasi, resistensi
Menerapkan Budaya (2022), Rozi (2023), terhadap perubahan, dan keterbatasan
Inovast dalam Mohelska & Sokolova sumber daya menjaditantangan utama dalam
Manajemen SDM (2018), Willar et al. (2016) penerapan budaya inovasi dalam SDM.

4 Adaptasi Budaya Yun et al. (2020), Lam et Organisasi perlu menyesuaikan budaya
Organisasi terhadap al. (2021) inovasi dengan Industri 4.0 melalui penguatan
Industri 4.0 dan manajemen pengetahuan, kolaborasi, dan

Manajemen Pengetahuan kepercayaan untuk meningkatkan kapasitas

inovasi.

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa penelitian tentang budaya inovasi dalam manajemen SDM
mencakup berbagati aspek mulai dari dampaknya terhadap produktivitas karyawan hingga tantangan
dalam implementasi dan adaptast organisasi terhadap Industri 4.0. Fokus utama penelitian int adalah
bagaimana strategi SDM berbasis inovasi dapat meningkatkan daya saing perusahaan, serta
bagaimana manajemen pengetahuan dan kolaborasi dapat mendukung inovasi yang berkelanjutan.
Tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan sumber daya menjadi kendala
yang harus diatast untuk memaksimalkan manfaat inovasi dalam SDM. Hasil ini memberikan
wawasan bagi akademisi dan praktisi dalam merancang strategi inovatif yang efektif dalam
pengelolaan SDM guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis.

1. Pendekatan SDM Berbasis Inovasi dapat Meningkatkan Produktivitas dan Kreativitas Karyawan

Pendekatan SDM berbasis inovasi meningkatkan kreativitas dan produktivitas karyawan melalut
kepemimpinan, penghargaan, serta pengembangan keterampilan (Kahfi, 2022). Budaya inovasi yang
kuat juga berkontribusi pada kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai mediator (Nurhaliza
& Abadiyah, SE., M.S.M., CHCM, 2022). Praktik SDM seperti pelatihan dan penilaian kinerja berdampak
positif pada produktivitas (AlDhaheri et al, 2023), sementara strategi SDM berbasis keterlibatan
tinggt mendukung adaptasi teknologi dan inovasi (Rubel et al., 2023). Namun, tantangan seperti
resistenst terhadap perubahan dan keterbatasan sumber daya perlu diatasi agar manfaat inovasi
dalam SDM dapat dimaksimalkan.

Pendekatan inovatif dalam manajemen SDM meningkatkan produktivitas dan kreativitas
karyawan. Sistem kerja berkinerja tinggi mendorong perilaku kerja inovatif yang berpengaruh pada
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inovast produk (Sanz-Valle & Jiménez-Jiménez, 2018). Penguatan kompetensi SDM dalam
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan meningkatkan efisiensi kerja, terutama di UMKM.
Pertumbuhan ekonomti dan inovasi teknologi juga berkontribusi pada produktivitas, sementara
kebijakan pemerintah serta dukungan modal mempercepat perkembangan UMKM (Surya et al,
2021). Selain itu, inovasi berperan dalam meningkatkan keterlibatan karyawan, yang berdampak
pada kinerja mereka. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi dalam praktik SDM dan budaya
organisasi berkontribusi pada keterlibatan, kreativitas, dan produktivitas tenaga kerja.

Pendekatan SDM berbasis inovasi meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan kinerja karyawan
melalut kepemimpinan, penghargaan, serta pengembangan keterampilan. Budaya inovasi
mendorong keterlibatan karyawan dan efisiensi kerja, sementara dukungan kebijakan serta modal
mempercepat pertumbuhan produktivitas, terutama di UMKM. Namun, tantangan seperti resistensi
terhadap perubahan dan keterbatasan sumber daya perlu diatasi agar inovasi dalam SDM dapat
berjalan optimal. Oleh karena itu, strategi SDM yang inovatif harus didukung oleh kebijakan adaptif,
pelatihan berkelanjutan, dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan daya saing bisnis.

2. Tantangan Utama dalam Menerapkan Budaya Inovasi dalam Manajemen SDM

Menerapkan budaya inovast dalam manajemen SDM menghadapt tantangan seperti
ketidaksejajaran budaya organisasi, keterbatasan sumber daya (Kannan & Perez-Aleman, 2022), serta
kurangnya kepemimpinan yang efektif (Rozi, 2023). Berbagi pengetahuan dan integrasi praktik SDM
inovatif menjadi faktor penting dalam mendorong inovasi (Alosani & Al-Dhaafri, 2023). Selain itu,
resistensi karyawan terhadap perubahan dapat menghambat adopsi inovasi (Kannan & Perez-
Aleman, 2022). Untuk mengatasinya, organisast perlu menumbuhkan kepemimpinan adaptif dan
budaya berbagi pengetahuan guna meningkatkan daya saing.

Tantangan dalam menerapkan budaya inovasi dalam manajemen SDM mencakup
pengembangan budaya organisasi yang mendukung inovasi terbuka dan adaptasi terhadap Industri
4.0 (Yun et al, 2020). Banyak organisast masth terjebak dalam budaya birokratis yang menghambat
inovasi, sehingga perubahan manajerial diperlukan (Mohelska & Sokolova, 2018). Selain itu,
implementasi sistem manajemen kualitas sering terhambat oleh budaya organisast yang ada (Willar
et al, 2016). Membangun budaya inovasi terbuka yang menekankan kepercayaan, kolaborasi, dan
pembelajaran dapat meningkatkan manajemen pengetahuan serta kapasitas inovasi (Lam et al.,
2021), sehingga strategi manajemen harus diselaraskan dengan tujuan inovasi untuk menciptakan
organisasi yang adaptif dan berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama dalam menerapkan budaya inovasi
dalam manajemen SDM meliputi ketidaksejajaran budaya organisasi, keterbatasan sumber daya,
serta resistensi terhadap perubahan. Kurangnya kepemimpinan adaptif dan sistem birokrast yang
kaku juga menghambat inovasi. Berbagi pengetahuan dan integrasi praktik SDM inovatif menjadi
faktor kunct dalam mendukung inovasi, sementara budaya organisasi yang terbuka dan adaptif
terhadap Industri 4.0 diperlukan untuk meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, perusahaan perlu
menerapkan strategi manajerial yang fleksibel, mendorong kolaborasi, dan memperkuat manajemen
pengetahuan guna menciptakan lingkungan kerja yang inovatif dan berkelanjutan.
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Gambar 2. Mengatasi Tantangan Inovasi dalam Manajemen SDM

Pada Gambar 2 menyoroti tantangan utama dalam inovasi SDM, termasuk ketidaksejajaran
budaya, kepemimpinan yang lemah, keterbatasan sumber daya, dan integrasi praktik SDM yang
buruk. Resistensi terhadap perubahan dan nilat organisast yang tidak selaras menghambat inovasi,
sementara kepemimpinan yang tidak mendukung memperburuk situasi. Keterbatasan finansial dan
SDM yang kurang kompeten juga menjadi kendala, ditambah dengan implementasi dan integrasi
praktik SDM yang tidak optimal. Untuk mengatasinya, organisasi perlu menyelaraskan budaya
dengan inovasi, memperkuat kepemimpinan, mengalokasikan sumber daya yang cukup, serta
memastikan praktik SDM yang terintegrasi guna meningkatkan efektivitas inovasi.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil evaluasi penelitian menunjukkan bahwa budaya inovasi dalam manajemen SDM memiliki
dampak signifikan terhadap kreativitas, produktivitas, dan daya saing organisasi, namun masth
menghadapi berbagai tantangan seperti ketidaksejajaran budaya, keterbatasan sumber daya,
resistensi terhadap perubahan, serta kurangnya kepemimpinan yang mendukung. Sementara itu,
strategi SDM berbasis inovasi telah terbukti meningkatkan efisiensi kerja, terutama dalam konteks
UMKM dan industri yang beradaptast dengan Industri 4.0, tetapt implementasinya masih terkendala
oleh birokrasi yang kaku dan integrasi praktik yang buruk. Kesenjangan penelitian yang ditemukan
mencakup kurangnya studi mendalam mengenai efektivitas spesifik strategi inovasi SDM dalam
berbagai sektor industri serta dampak jangka panjang dari integrasi budaya inovasi terhadap
keberlanjutan bisnis. Oleh karena itu, riset mendatang perlu berfokus pada pengembangan model
kepemimpinan inovatif yang dapat menyesuaikan budaya organisasi dengan tuntutan digitalisasi,
strategi manajemen perubahan yang efektif dalam menghadapi resistensi inovasi, serta peran
teknologt dalam mempercepat adaptasi SDM berbasis inovasi guna menciptakan organisasi yang
lebih fleksibel, adaptif, dan berdaya saing tinggi di era transformasi digital.
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